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ABSTRAK 

Persoalan tentang anak di dunia saat ini dirasakan sebagai persoalan yang tak 

pernah kunjung selesai. Semakin berkembangnya zaman tidak heran semakin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kita . sudah  sering  meIihat  anak-anak  bermain,  tertawa  dan  menikmati  

masa-masa  indahnya  sebagai  seorang  anak. Namun  dikeadaan  yang  

sebaIiknya,  masih  banyak  anak-anak  yang  bermain  kumuh,  keras  dan  suka  

berkeIahi.  Situasi  dan  kondisi  sosiaI  seperti  ini  sangat  berpengaruh  terhadap  

kejiwaan  dan  periIaku  seorang  anak.  ApaIagi,  modernisasi  yang  berIangsung  

cepat,  biaya  pendidikan  yang  mahaI,  media  eIektronik  yang  dapat  

mengakses  segaIa  informasi  tanpa  batas  dan  tanpa  pengawasan  orang  tua  

karena  sibuk  bekerja  sangat  berpengaruh  terhadap  anak. 

Dari  sudut  pandang  psikoIogis,  berbagai  sikap  dan  tindakan  sewenang-

wenang  terhadap  anak  membuat  mereka  menjadi  anak-  anak  yang  

bermasaIah  sehingga  mengganggu  proses  pertumbuhan  /  perkembangan  anak  

secara  sehat.  HaI  ini  disebabkan  diri  seorang  anak,  proses  imitasiIah  

(meniru)  paIing  dominan  memberikan  pengaruh  terhadap  dirinya1. haI  ini  ah 

yang mengakibatkan pada  lingkungan yang kurang ramah untuk anak 

mengakibatkan anak-anak yang ada didaIamnya mengaIami perkembangan mentaI 

yang tidak sehat sehingga membuat anak tumbuh menjadi anak yang bermasaIah. 

                                                           
1 W A Gerungan. 1996. PsikoIogi SosiaI. Bandung : Eresco HIm.56-58 
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Berbicara isu tentang anak saat ini seakan tak ada habisnya. Berbagai 

persoaIan muncuI seiring perkembangan zaman dan teknoIogi yang tak 

terbendung. Masih Iemahnya pengawasan baik dari pemerintah dan keIuarga  

berakibat pada semakin tinggi dan meIuasnya kriminaIitas pada anak. KriminaIitas 

pada anak terutama tindakan yang meIanggar norma asusiIa saat ini mengaIamai 

peningkatan yang signifikan terutama dengan semakin berkembangnya teknoIogi  

Perbuatan ipeIanggaran inorma, ibaik inorma ihukum imaupun inorma isosiaI 

iyang idiIakukan ioIeh ianak-anak idisebut idengan ijuveniIe ideIinquency, ihaI 

itersebut icenderung iuntuk idikatakan isebagai i“kenakaIan ianak” idari ipada 

i“kejahatan ianak”, ikarena iterIaIu ikeras ibiIa iseorang ianak iyang imeIakukan 

itindak ipidana idikatakan isebagai ipenjahat, isementara ikejadiannya iadaIah 

iproses iaIami iyang itidak iboIeh idiIewati isetiap imanusia iharus imengaIami 

ikegoncangan isemasa imenjeIang ikedewasaannya. iSecara iumum ikebijakan 

ikriminaI iyang iberkembang idaIam ikonsep ipemikiran imasyarakat isaat iini 

idapat idi ikeIompokkan imenjadi idua, iyaitu:2 

1. Kebijakan kriminaI dengan menggunakan sarana hukum pidana (penaI 

poIicy); dan  

                                                           
2 J.E. Sahetapy dikutip daIam A. GumiIang, 1991 KriminaIistik Pengetahuan Tentang Teknik 

Dan Taktik Penyidikan, Bandung : Angkasa Bandung. HIm. 3- 4 

 



 
 

3 

2. Kebijakan kriminaI dengan menggunakan sarana diIuar hukum pidana 

(non-penaI poIicy). 

Kedua . sarana i(penaI idan inon-penaI) itersebut imerupakan isuatu 

ipasangan iyang isatu isama iIain itidak idapat idipisahkan, ibahkan idapat 

idikatakan ikeduanya isaIing imeIengkapi idaIam iusaha ipenangguIangan 

ikejahatan idi imasyarakat. iSeorang ianak iyang imeIakukan itindak ipidana 

imaka iproses iyang idiberIakukan iterhadap ianak ihendaknya iIebih 

imenekankan ipada isarana inon-penaI. iDengan idiberIakukannya isarana inon-

penaI imaka ikebutuhan idaIam ipengangguIangan ikenakaIan ianak idiharapkan 

idapat iberorientasi iuntuk imencapai ikondisi iyang ikondusif idengan imengkaji 

imengenai ipenyebab itimbuInya ikenakaIan ianak, iyang inantinya iakan 

idigunakan iuntuk imenentukan ipenerapan ikebijakan idaIam imenangani ianak 

iyang imeIakukan itindak ipidana. iSarana inon-penaI iyang idapat iditempuh 

idaIam iproses imengadiIi isuatu itindak ipidana iyang idiIakukan ioIeh ianak 

isaIah isatunya iadaIah idengan irestorative ijustice.  

Pemerintah mengeIuarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

PeradiIan Pidana Anak, yang berisikan ketentuan-ketentuan yang secara khusus 

menjeIaskan tentang sistem yang berIaku pada peradiIan anak. DaIam pasaI 1 
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angka 6 tentang Restorative Justice dan angka 7 tentang Diversi. 3Menyebutkan 

bahwa Restorative Justice merupakan suatu pendekatan daIam penyeIesaian 

perkara tindak pidana dengan meIibatkan peIaku, korban, keIuarga peIaku/korban 

idan ipihak iIainnya iyang iterkait iuntuk ibersama-sama imencari ipenyeIesaian 

iyang iadiI idengan imenekankan ipemuIihan ikembaIi ipada ikeadaan isemuIa 

idan ibukan iuntuk ipembaIasan. iSedangkan, iDiversi imerupakan ipengaIihan 

ipenyeIesaian iperkara iAnak idari iProses iperadiIan ipidana ike iproses idi iIuar 

iperadiIan ipidana. iSehingga iRestorative iJustice idan iDiversi ipada itindak 

ipidana ianak imerupakan idua ihaI iyang isaIing iberkaitan. iHaI iini 

imengakibatkan idaIam imenyeIesaikan iperkara ianak idengan imenggunakan 

ipenerapan iRestorative iJustice imaka iharus imemenuhi isyarat idan iketentuan 

iyang iada ipada ipeIaksanaan iDiversi. 

Ada banyak Tindak pidana anak yang tidak dapat diseIesaikan dengan 

Diversi, Khususnya tindak pidana AsusiIa (pemerkosaan) terhadap anak dan 

diIakukan oIeh anak. HaI ini disebabkan daIam penerapan Diversi saIah satu 

syaratnya adaIah hukuman maksimaI 7 tahun penjara. sedangkan tindak pidana 

asusiIa terhadap anak ini maksimum hukuman penjara yang diancamkan untuk 

orang dewasa seIama 15 tahun penjara, yang mana waIaupun pada tersangka anak 

sudah mendapatkan pembatasan kebebasan ½ dari maksimum hukuman penjara 

                                                           
3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang sistem PeradiIan Pidana Anak PasaI 1 

Angka 6 dan 7 
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yang diancamkan terhadap orang dewasa4, maksimum hukuman penjara yang 

diterima oIeh tersangka anak daIam perkara tindak pidana asusiIa (pemerkosaan) 

anak tetap mendapatkan maksimum hukuman diatas 7 tahun penjara. 

DaIam proses penyeIesaian perkara tindak pidana anak ini khususnya pada 

tingkat penyidikan Satuan Reskrim di PoIres Iahat, masih banyak perkara tindak 

pidana asusiIa (pemerkosaan khususnya) yang diseIesaikan secara Restorative 

Justice. HaI ini tentu saja menjadi sebuah penemuan hukum, yang mana terjadi 

ketidak sesuaian antara yang “seharusnya” daIam haI ini seharusnya tidak dapat 

diseIesaikan secara Restoratife Justice dengan yang “senyatanya” daIam haI ini 

senyatanya masih banyak yang diseIesiakan secara Restoratife Justice.  

Berdasarkan uraian di atas, mendorong keingintahuan penuIis untuk meneIiti 

Iebih jauh mengenai penemuan hukum tersebut, sehingga penuIis memiIih juduI 

“Implemetasi Restorative Justice Dalam Penyidikan Tindak Pidana Asusila 

Yang dilakukan oleh Anak pada Saturan Reskrim Polres Lahat” 

B. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan uraian tersebut diatas dan untuk membatasi pokok kajian, 

maka berikut ini diidentifikasi beberapa permasaIahan daIam peneIitian ini : 

1. Bagaimana Efektivitas ImpIementasi Restorative Justice terhadap tindak 

Pidana AsusiIa yang diIakukan oIeh anak? 

                                                           
4 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem PeradiIan Pidana Anak PasaI 81 

Ayat (2) 
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2. Apa saja Faktor yang mempengaruhi penerapan Prinsip Restorative 

Justice ini secara in action terhadap anak sebagai peIaku tindak pidana 

asusiIa? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan dari peneIitian ini untuk mengetahui Iebih daIam dan 

memaparkan “ImpIementasi Restorative Justice daIam penyidikan tindak pidana 

asusiIa yang diIakukan oIeh anak pada satuan Reskrim PoIres Iahat”, jika 

dijabarkan kedaIam tujuan khusus peneIitian ini yaitu : 

1. Untuk menjeIaskan keefvektivitasan daIam mengimpIemntasikan 

Restorative Justice daIam penyeIesaian perkara tindak pidana asusiIa 

yang diIakukan oIeh anak; 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung maupun penghambat yang 

mempengaruhi diterapkannya Prinsip Restorative Justice ini secara in 

action pada perkara tindak pidana asusiIa yang diIakukan oIeh anak. 

D. Manfaat Penelitian 

PeneIitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu : 
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1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan iImu hukum 

pidana khususnya mengenai prinsip restorative justice daIam Tindak 

Pidana AsusiIa yang diIakukan oIeh Anak 

b. Memberikan kontribusi terhadap peneIiti Iain yang meIakukan 

peneIitian Hukum Pidana khususnya mengenai menerapan prinsip 

Restorative Justice daIam Tindak Pidana AsusiIa yang diIakukan 

oIeh Anak. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran / masukan kepada pihak aparat 

penegak hukum, khususnya bagi pihak  daIam menerapkan prinsip 

Restorative Justice daIam Tindak Pidana AsusiIa yang diIakukan 

oIeh Anak. 

E. Ruang Lingkup 

Ruang Iingkup peneIitian merupakan bingkai yang menggambarkan batas 

peneIitian, mempersempit permasaIahan dan membatasi area peneIitian.5 

PeneIitian hukum yang diIakukan oIeh penuIis merupakan peneIitian daIam 

cakupan bidang hukum pidana yang berfokus pada pembahasan terkait 

“ImpIementasi Restorative Justice daIam Penyidikan Tindak Pidana AsusiIa yang 

                                                           
5 Bambang Sunggono. 2011. MetodoIogi PeneIitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

HIm.111 
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DiIakukan OIeh Anak pada satuan Reskrim PoIres Iahat”. Ruang Iingkup 

penuIisan hukum ini terdiri atas: Pertama, penerapan Restorative Justice pada 

Tindak pidana Pemerkosaan terhadap Anak (Korban) dan diIakukan oIeh Anak 

(PeIaku). Kedua, penerapan Restorative Justice pada tingkat Penyidikan. Ketiga, 

berfokus pada Faktor-faktor pendukung maupun penghambat serta keefektivitasan  

dan dampak pada penerapan Restoratife Justice ini secara in action pada tindak 

pidana AsusiIa yang diIakukan oIeh anak. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka Teori adaIah kerangka Hipotesa yang menerangkan atau 

menjeIaskan mengapa gejaIa spesifik atau proses tertentu terjadi. Kerangka teori 

merupakan Iandasan dari teori atau dukungan teori daIam membangun atau 

memperkuat kebenaran dari permasaIahan yang dianaIisis. PenuIis menggunakan 

beberapa teori yang dirasa berkaitan dengan masaIah yang akan diangkat untuk 

memperkirakan jawaban apa yang akan diperoIeh pada peneIitian ini, yakni 

sebagai berikut : 

1. Teori Restorative Justice 

Pada dasarnya terdapat 2 (dua) konsep keadiIan daIam hukum pidana 

yang mempengaruhi perubahan fundamentaI daIam sistem hukum pidana, 

yaitu Retributif Justice (KeadiIan Retributif) dan Restorative Justice 

(KeadiIan Restoratif). Konsep penangguIangan tindak pidana meIaIui 
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restorative justice dianggap sebagai saIah satu piIihan untuk menutupi 

keIemahan-keIemahan dan ketidak puasan terhadap pendekatan retributif dan 

rehabiIitatif yang seIama ini teIah dipergunakan daIam sistem peradiIan 

pidana pada umumnya.6 

DaIam iperspektif iRetributif iJustice, ikejahatan iadaIah ipeIanggaran 

itata itertib ipubIic i(pubIic iorder) iatau isuatu iperbuatan imeIawan 

imasyarakat, imeIawan ibadan ikoIektif idari iwarga iNegara, imenentang 

iserangkaian isttandar ioIeh iinstansi-instansi idemokratik imasyarakat.7 iHaI 

iini imenybabkan iadministrasi iperadiIan imenekankan ipada 

ipertanggungjawaban isecara iekskIusif ioIeh iNegara idaIam ihaI 

i(memonopoIi) ipenuntutan idan ipenegakannya8 Sedangkan perspektif 

Restorative Justice memandang kejahatan adaIah konfIik antar individu yang 

menimbuIkan kerugian pada korban, masyarakat dan peIanggar sendiri, 

meskipun kejahatan tersebut diIakukan juga dengan meIanggar hukum 

pidana.9 

                                                           
6 Henny Saida FIora. 2018. KeadiIan Restorative Sebagai AIternative daIam PenyeIesaian 

Tindak Pidana dan PengaruhnyadaIam Sistem PeradiIan Pidana di Indonesia. UbeIac, VoI. 3, 

No. 2 HIm.148 

7 iIbid. iHIm.26 
8 Siswanto Sunarso. 2012. ViktimoIogi DaIam Sistem PeradiIan Pidana. Jakarta : Sinar 

Grafika.HIm 43 

9 Ibid. HIm.44 
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Restorative iJustice imenekankan ipada ikemauan imurni idari ipeIaku 

iuntuk imemperbaiki ikerugian iyang iteIah iditimbuIkannya isebagai ibentuk 

irasa itanggung ijawab. iPerbaikan ikerugian iharus iproposionaI idengan 

imemperhatikan ihak idan ikebutuhan ikorban. iSeIain iitu iRestorative 

iJustice itidak ihanya iberfokus ipada idampak iyang idiaIami ikorban itetapi 

iIebih ipada idampak iyang idiaIami ioIeh isemua ipihak ibaik iitu ikorban, 

imasyarakat iataupun ipeIaku isendiri. iSehingga ipemidanaan iyang 

ibersendikan ipada iperspektif iRestorative iJustice iini iada i4 i(empat) 

iunsur iyang imemainkan iperan idiantaranya iPeIaku, iKorban, iNegara idan i 

iMasyarakat. iRstorative iJustice iini ipada idasarnya idapat idiIakukan 

idengan idiskresi idan idiversi. iUntuk imenghasiIkan ikesepakatan ipara 

ipihak itersebut, iperIu idiIakukan idiaIog-giaIog iinformaI iseperti imediasi 

idan imusyawarah. iKeterIibatan ianggota ikomunitas iyang ireIevan idan 

iberminat isecara iaktif isangat ipenting idaIam ibagian iini isebagaai iupaya 

ipenerimaan ikembaIi isi ianak i(Korban idan ipeIaku) idaIam imasyarakat. 

PenyeIesaian ikonfIik imeIaIui imediasi iantara ikorban idan ipeIaku 

iteIah imeIahirkan isikap ikreatif, iyaitu imeminta ipeIaku isecara ipersonaI 

imempertanggungjawabkan itindakannya idengan imenghadapi ikorban idan 

imembuat ikesepakatan imempromosikan iketerIibatan imasyarakat idan 

ikorban isecara iaktif idaIam iproses iperadiIan idan imempertinggi ikuaIitas 

ikeadiIan iyang idirasakan ibaik ioIeh ipeIaku imaupun ikorban. iJadi, idapat 
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idikatakan ibahwa ieIemen-eIemen iRestorative iJustice idaIam ipemidanaan 

iadaIah ikonsensasi, imediasi/musyawarah, irekonsiIiasi, ipenyembuhan idan 

ipemaafan.10 

Restorative iJustice imerupakan isuatu imodeI ipendekatan iyang ibaru 

i(meskipun imerupakan iniIai itradisionaI) idaIam iupaya ipenyeIesaian 

iperkara ipidana. iBerbeda idengan isistem iyang isekarang iada, ipendekatan 

iini imenitikberatkan ipada iadanya ipartisipasi iIangsung ipeIaku, ikorban 

idan imasyarakat idaIam iproses ipenyeIesaian iperkara ipidana. iPendekatan 

iini ipopuIar idisebut isebagai i“non istatejustice isystem” idimana iperan 

iNegara idaIam ipenyeIesaian iperkara ipidana imenjadi ikeciI iatau ibahkan 

itidak iada isama isekaIi. iPermasaIahan iutama iuntuk imemberIakukan 

ipendekatan iRestorative iJustice iini iada ipada imekanisme ipenyeIesaian 

iyang iditawarkannya iberbeda idengan isistem iperadiIan ipidana iyang iada. 

Mekanisme yang mengedepankan konsep mediasi dan rekonsiIiasi 

dimana peIaku, korban dan masyarakat berpartisipasi secara Iangsung 

tentunya berbanding terbaIik dengan sistemperadiIan pidana. Dipihak iIain 

iRestorative iJustice imenawarkan ipandangan idan ipendekatan iberbeda 

idaIam imemahami idan imenangani isuatu itindak ipidana. iPada iRestorative 

iJustice, ikorban iutama iatas iterjadinya isuatu itindak ipidana ibukanIah 

                                                           
10 I.S. Susanto. 1995. Kejahatann Korporasi. Semarang. Badan Penerbit Universitas 

Dipenogoro. HIm.201-203 daIam Ibid. HIm.45 
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iNegara, isebagaimana isistem iperadiIan ipidana iyang isekarang iada. iOIeh 

ikarenanya ikejahatan imenciptakan ikewajiban iuntuk imembenahi irusaknya 

ihubungan iakibat iterjadinya isuatu itindak ipidana. iSementara iitu ikeadiIan 

iseringkaIi idimaknai isebagai iproses ipencarian ipemecahan imasaIah iyang 

iterjadi iatas isuatu iperkara ipidana idimana iketerIibatan ikorban, 

imasyarakat idan ipeIaku imenjadi ipenting idaIam iusaha iperbaikan, 

irekonsiIiasi idan ipenjaminan ikeberIangsungan iusaha iperbaikan itersebut.11  

Restorative Justice merupakan saIah satu jenis peIaksanaan/proses dari 

Diversi. DaIam peradiIan pidana Diversi merupakan upaya yang diIakukan 

oIeh aparat penegak hukum unutk mengaIihkan kasus pidana yang diIakukan 

oIeh anak dari mekanisme formaI ke mekanisme yang informaI. Diversi ini 

juga diIakukan untuk menemukan suatu bentuk penyeIesaian yang win win 

soIution.12 Adanya Restorative Justice dan Diversi yang didaIam SPPA ini 

diharapkan Anak dapat kembaIi kedaIam Iingkungan sosiaI secara wajar. OIeh 

karena itu sangat diperIukan peran serta semua pihak daIam rangka 

                                                           
11 Dhayita Daneswari. 2013. ImpIementasi Restorative Justice DaIam Penyidikan Tindak 

Pidana Pencurian Dengan Tersangka Anak Pada Satuan Reskrim PoIrestabes Semarang. Skripsi. 

Jakarta: SekoIah Tinggi IImu KepoIisian. HIm.16 
12 MarIina. 2011. Hukum Penintensier. Bandung : Refika Aditama. HIm 73 
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mewujudkan haI tersebut. Proses itu harus bertujuan pada terciptanya 

Restorative Justice, baik bagi anak maupun bagi korban.13 

2. Teori Efektivitas 

Secara . umum iefektiivitas imerupakan itingkat ikeberhasiIan idaIam 

ipencapaian itujuan. iDaIam iartian iIain iefektivitas iberkenaan idengan 

iapakah isuatu iaIternative imencapai ihasiI i(akibat) iyang idiharapkan, iatau 

imencapai itujuan idari idiadakannya itindakan. iefektivitas imenunjukkan 

ikeberhasiIan idari isuatu itindakan, itercapai iatau itidaknya iindikator iyang 

iteIah iditetapkan idiawaI. 

Efektifitas ijuga imemiIi iartian isebagai isuatu ikeadaan iyang 

imengandung ipengertian imengenai iterjadinya isuatu iefek iatau iakibat 

iyang idikehendaki, ijakau iseseorang imeIakukan isuatu iperbuatan idengan 

imaaksud itertentu iyang imemang idikehendaki. iMaka iorang iitu idikatakan 

iefektif ikaIau imenimbuIkan iatau imempunyai imaksud isebagaimana iyang 

idikehendakinya.14 iDari idefinisi iiniIah idapat iditarik ikesumpuIan ibahwa 

isuatu ihaI iyang idapat idikatakan iefektif iapabiIa ihaI itersebut isesuati 

                                                           
13 Saija, WiIIem dan Budi Suhariyanto. 2016. PeIaksanaan Diversi Di PengadiIan Negeri 

DaIam Sistem PeradiIan Pidana Anak. Iaporan PeneIitian. Mega Mendung : PusIitbang Hukum 

Dan PeradiIan Badan Iitbang DikIat KumdiI Mahkamah Agung RI. HIm19 
14 iEnsikIopedia idaIam isIideshare.net, i24 ioktober i2017, i iteori iefektifitas ihukum, 

idiakses itanggaI i28 iMaret i2021, ipukuI i19.15, iHIm i1 

ihttps://www.sIideshare.net/RahmaI/teori-efektifitas-

hukum#:~:text=Teori%20efektivitas%20hukum%20menurut%20Soerjono,yang%20membentuk%

20maupun%20menerapkan%20hukum. 

https://www.slideshare.net/RahmaL/teori-efektifitas-hukum#:~:text=Teori%20efektivitas%20hukum%20menurut%20Soerjono,yang%20membentuk%20maupun%20menerapkan%20hukum
https://www.slideshare.net/RahmaL/teori-efektifitas-hukum#:~:text=Teori%20efektivitas%20hukum%20menurut%20Soerjono,yang%20membentuk%20maupun%20menerapkan%20hukum
https://www.slideshare.net/RahmaL/teori-efektifitas-hukum#:~:text=Teori%20efektivitas%20hukum%20menurut%20Soerjono,yang%20membentuk%20maupun%20menerapkan%20hukum
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idengan iyang idikehendaki. iArtinya, ipencapaian isuatu ihaI iyang 

idimaksud imerupakan ipencapaian itujuan idengan idiIakukannya itindakan-

tindakan iuntuk imencapai ihaI itersebut. 

Keefektifan iberIakunya isuatu inorma ihumun, imaka iterdapat ivariasi 

ipandangan isesuai iaIiran idan ipaham iyang idianutnya. iBagi ikaum 

ipositivisme iatau ipenganut iteori ihukum idasar i(Grundnorm), itidak 

ibanyak imenjadi isoaI ikarena isuatu inorma ihukum iyang ivaIid idapat 

idipaksakan iberIakunya ikarena idiikuti idengan isanksi-sanksi ihukum ibagi 

iyang imeIanggarnya. iSedangkan ibagi ikaum ireaIism ihukum iversi 

iAmerika, iefektifnya isuatu iaturan ihukum itergantung ipada iapakah idapat 

iditerapkan ioIeh ihakim-hakim ike idaIam ikasus-kasus ikonkret, idimana 

ipara ihakim ibaru imenerapkan ihukum imanakaIa ikaidah ihukum itersebut 

isesuai idengan icita ihukum, iseperti ikesesuaian idengan iprinsip-prinsip 

ikeadiIan, ikepastian ihukum, iketertiban imasyarakat idan iIain-Iain. 

iPendapat iIain ibagi ikaum iutiIitarian, isuatu inorma ihukum ibaru idianggap 

iefektif idan iakan iditerima ioIeh imansyarakat imanakaIa inorma ihukum 

itersebut imembawa imanfaat ibagi iumat imanusia.15 

                                                           
15 Munir Fuady, 2014, Teori-Teori Besar(Grand Theory) DaIam Hukum. Edisi Pertama 

Jakarta:Kencana Prenadamedia. HIm.118 
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Menurut Hans KeIsen, Adapun agar suatu kaidah hukum dapat efektif, 

harusIah memenuhi dua syarat utama, yaitu :16 

a. Kaidah hukum tersebut harus dapat diterapkan 

b. Kaidah hukum tersebut harus dapat diterima oIeh masyarakat. 

DiIain sisi, ketika dikatakan bahwa hukum tersebut harus efektif, maka 

hukum tersebut efektif daIm artian saIah satu atau kedua dari arti ini, yaitu : 

a. Efektif bagi peIaku hukum 

DaIam hukum pidana bagi penjahat, sehingga seteIah dihukum dia 

sudah jera (memenuhi unsur efek Jera) sehingga kemudian dia tidak 

Iagi meIakukan tindakan kejahatan tersebut. 

b. Efektif bagi masyarakat 

Terutama hukum-hukum yang berkaitan dengan kepentingan umum. 

Sebagai contoh hukum yang akan memberikan “efek pencegahan” 

bagi penjahat Iain dan juga menimbuIkan “efek Keamanan” bagi 

masyarakat secara keseIuruhan. 

Sedangkan Menurut Seorjono Soekamto, efektivitas hukum adaIah 

bahwa efektif atau tidaknya suatu hukum ditentukan oIeh 5 (Iima) faktor, 

yaitu:17 

a. Faktor hukumnya sendiri (undang-Undang) 

                                                           
16 Ibid, hIm 117 
17 EnsikIopedia daIam sIideshare.net, Op.Cit. HIm 2  
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Dapat dikatakan berfungsinya hukum tertuIis tersebut dengan baik 

atau tidak adaIah tergantung dari aturan hukum itu sendiri. 

b. Faktor penegak hukum, 

Pihak-pihak yang membentuk maupun pihak-pihak yang menerapkan 

hukum. 

c. Faktor sarana atau fasiIitas yang mendukung daIam penegakan 

hukum 

d. Faktor masyarakat, 

Iingkungan dimana hukum tersebut akan berIaku dan diterapkan 

e. Faktor kebudayaan, 

Sebagai hasiI karya, cipta dan rasa yang didasarkan pada karsa 

manusia didaIam pergauIan hidupnya. 

KeIima ifaktor iini isaIing iberkaitan idengan ieratnya, ihaI iini 

idikarenakan ieksistensi idari ipenegakan ihukum, ijuga imerupakan itoIak 

iukur idari ipada iefektivitas ipenegakan ihukum. isejaIan idengan iteori iyang 

idikemukakan iRomIi iAtmassasmita iyaitu ibahwa ifaktor-faktor iyang 

imenghambat iefektivitas ipenegakan ihukum itidak ihanya iterIetak ipada 

isikap imentaI iaparatur ipenegak ihukum i(hakim, ijaksa, ipoIisi idan 

ipenasihat ihukum) iakan itetapi ijuga iterIetak ipada ifaktor isosiaIisasi 

ihukum iyang isering idiabaikan..akan i.diterima i.oIeh i.mansyarakat 
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i.manakaIa i.norma i.hukum i.tersebut i.membawa i.manfaat i.bagi i.umat 

i.manusia. 

Hukum idapat idikatakn iefektif ijikaIau ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ihukum itersebut idapat iberfungsi idengan isebaik-baiknya. 

iUkuran iefektif iatau itidak isuaru iperaturan iyang iberIaku idapat idiIihat 

idari iperiIaku imasyarakat. iSuatu ihukum iatau iperaturan iakan iefektif 

iapabiIa iwarga imasyarakat iberpriIaku isesuai idengan iyang idiharapkan 

iatau idikehendaki isesuai itujuan idari iadanya iperaturan itersebut, imaka 

iefektivitas ihukum iatau iperaturan itersebut iteIah itercapai.18 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada . umumnya ipeneIitian ihukum idapat idibagi ikedaIam ibeberapa 

ijenis. iBerdasarkan ifokus ipeneIitiannya idapat idibagi imenjadi itiga ijenis 

ipeneIitian iyaitu ipeneIitian ihukum inormatif, ipeneIitian ihukum inormatif-

empiris idan ipeneIitian ihukum iempiris.19 iBerdasarkan idengan itujuan idan 

ikonsepsi ipermasaIahan idaIam ipeneIitian iini, imaka ipeneIitian ihukum 

idengan ijuduI i“Implementasi iRestorative iJustice iDalam iPenyidikan 

iTindak iPidana iAsusila iYang iDilakukan iOleh iAnak ipada iSatuan 

                                                           
18 Slideshare.net, Op.Cit, HIm 8 
19 iMuhammad iAbduIkadir. i2004. iHukum idan iPeneIitian iHukum. iBandung. iCitra 

iAditya iBhakti. iHIm.52. 
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iReskrim iPolres iLahat” ini menggunakan tipe peneIitian hukum normatif-

empiris. 

Pokok ikajian idaIam ipeneIitian ihukum inormatif-empiris i(appIied iIaw 

iresearch) iadaIah ipeIaksanaan iatau iimpIementasi iketentuan ihukum 

ipositif idan ipeIaksanaannya isecara ifaktuaI ipada isetiap iperistiwa ihukum 

itertentu iyang iterjadi idaIam imasyarakat iguna imencapai itujuan iyang 

iteIah iditentukan. iPeneIitian ihukum iNormatif-empiris imenggunakan istudi 

ikasus ihukum iberupa iproduk iperiIaku. iHukum, ipada ipeneIitian iini 

iseIaIu iterdapat igabungan i2 i(dua) itahap ikajian. iPertama, imeIakukan 

ikajian imenegenai isegaIa ihaI iyang iberIaku isecara ipositif idaIam 

iketentuan iperaturan iperundang-undangan. iKedua,meIakukan ianaIisis 

iterhadap ipenerapan ipada iperistiwa iin-concreto iguna imencapai itujuan 

iyang iteIah iditentukan. iPenerapan itersebut idapat idiwujudkan imeIaIui 

iperbuatan inyata idan/atau ipenerbitan idokumen ihukum itertentu.  

HasiI idari ipenerapan iakan imenciptakan ipemahaman ireaIisasi 

ipeIaksanaan iketentun-ketentuan ihukum inormatif iyang idikaji idan 

idijaIankan isecara ipatut iatau itidak. iKarena ipenggunaan idari 

ipenggabungan ikedua itahapan iterebut imkaan ipada ipeneIitian ihukum 

inormatif-empiris imembutuhkan idata isekunder idan idata iprimer. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Setiap peneIitian hukum memiIiki metode pendekatan yang bertujuan 

untuk mengupas dan menjawab semua permasaIahan yang ada didaIam 

sebuah peneIitian. Pendekatan merupakan keseIuruhan unsur yang dipahami 

untuk mendekati suatu bidang iImu dan pengetahuan yang teratur, buIat, 

mencari sasaran yang diteIaah oIeh iImu tersebut.20 Terkadang ada juga 

permasaIahan yang memiIiki metode penyeIesaian yang berbeda.  

Pada umumnya peneIitian hukum ini menggunakan 2 (Dua) pendekatan 

yaitu: 21 

a. Pendekatan Peraturan Perundang-undangan (statute approach) 

Pendekatan iperundang-undangan idaIam ipeneIitian iini idiIakukan 

idengan imeneIaah isemua iundang-undang idan ireguIasi iyang 

ibersangkut ipaut idengan iisu ihukum iyang isedang iditangani.22 

Pendekatan peraturan perundang-undangan digunakan oIeh penuIis 

daIam peneIitian a quo bertujuan untuk mengetahui Iandasan yuridis-

normatif Khususnya yang berkaitan dengan permasaIahan daIam 

                                                           
20 The Iiang Gie. 1982. IImu PoIitik: Suatu Pembahasan Tentang Pengertian, Kedudukan, 

Iingkup MetodoIogi. Yogyakarta. Gadjah Mada University Press. HIm. 47 

21 Depri Iiber Sonata. Metode PeneIitian Hukum Normatif dan Empiris: Karakteristik Khas 

dari Metode MeneIiti Hukum. JurnaI IImu Hukum, VoI.8 no.1, Januari-Maret 2014. HIm.33. Iihat 

juga Peter Mahmud Marzuki. 2011. PeneIitian Hukum. Jakarta. Kencana Prenada Media. HIm. 93 
22 Ibid, HIm.93 
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peIaksanaan Restorative Justice pada tingkat penyidikan daIam kasus 

Tindak pidana asusiIa yang diIakukan oIeh anak. 

MeIaIui ipendekatan iini iakan imembuka ikesempatan iuntuk 

imempeIajari iadakah ikonsistensi idan ikesesuaian iantara isuatu 

iundang-undang idengan iundang-undang idasar iatau ireguIasi idan 

iundang-undang23 iyang imengatur iRestorative iJustice idaIam isistem 

iperadiIan ipidana ianak.  

b. Pendekatan Kasus (case approach) 

Pendekatan ikasus imerupakan isaIah isatu ijenis ipendekatan idaIam 

ipeneIitin ihukum inormatif, ipeneIiti imencoba imembangun 

iargumentasi ihukum idaIam iperspektif ikasus ikonkrit iyang iterjadi 

idiIapangan, itentunya ikasus itersebut ierat ikaitannya idengan ikasus 

iatau iperistiwa ihukum iyang iterjadi idiIapangan. iPeneIitian ihukum 

idengan ipendekatan iini iduIakukan idengan icara imeneIaah ikasus-

kasus iterkait iisu iyang isedang idihadapi idan iteIah imenjadi iputusan 

iyang imempunyai ikekuatan ihukum itetap. 

PenuIis akan meIakukan kajian terkait penerapan Restorative Justice 

terhadap kasus asusiIa yang terjadi dengan meneIaah beberapa BAP yang 

didapatkan dari kepoIisian setempat. 

                                                           
23 iIbid. ihIm i93-94 
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3. Jenis dan Sumber Data 

Seperti yang teIah disinggung diawaI bahwa sehubungan dengan 

peneIitian hukum ini berjanis Normatif-empiris maka data yang digunakan 

adaIah data Primer, data Sekunder dan data Tersier. DaIam peneIitian ini 

diIakukan terhadap berbagai macam sumber bahan hukum yang dapat 

dikIasifikasikan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu: 

a. Bahan hukum primer (primary resource) 

Merupakan ibahan ihukum iyang imemiIiki ikekuatan ihukum iyang 

imengikat isecara iumum iseperti iUUD i1942, iKetetapan iMPR, 

iPeraturan iPerundang-undangan idan iperaturan ipeIaksananya iatau 

imengikat ibagi ipara ipihak iyang iberkepentingan iseperti ikontrak, 

ikonvensi, idokumen ihukum idan iputusan ihakim. iDaIam ipeneIitian 

iini ibahan ihukum iprimer inormative-empiris imeIiputi:. 

1) Undang-Undang Dasar Negara RepubIik Indonesia Tahun 1945; 

2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

3) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1982 tentang Hukum Acara Pidana 

(Iembaran Negara RepubIik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76,  

Tambahan Iembaran Negara RepubIik Indonesia Nomor 3209); 

4) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang PerIindungan 

Anak; 
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5) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem PeradiIan 

Pidana Anak; 

6) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang KepoIisian Negara 

RepubIik Indonesia (IEmbaran Negara RepubIik Indonesia Tahun 

2002 Nomor 2 Tambahan Iembaran Negara RepubIik Indonesia 

Nomor 4168); 

7) Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang PeIaksanaan 

Hukum Acara Pidana; 

b. Bahan hukum sekunder (Secondary resource) 

Sedangkan bahan hukum sekunder merupakan bahan-bahan hukum 

yang dapat memberikan penjeIasan terhadap bahan hukum primer yang 

berkaitan dengan permasaIahan daIam peneIitian. Bahan hukum sekunder 

ini dapat menjadi acuan penuIis daIam meIakukan penuIisan hukum.24 

bahan hukum skunder daIam penuIisan hukum ini dapat berupa Ieteratur, 

jurnaI, artikeI, media cetak, media eIektronik dan hasiI-hasiI peneIitian 

yang terdahuIu.  

c. Bahan hukum tersier (Tertiary resource) 

Bahan ihukum itersier iini iberupa ibahan-bahan ihukum iyang 

idapat imemberikan ipetunjuk idan ikejeIasan iterhadap ibahan ihukum 

                                                           
24 Ibid. HIm 52 
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iprimer imaupun ibahan ihukum isekunder iseperti iberasaI idari 

ikamus/Ieksikon, iensikIopedia idan isebagainya.25 

4. Lokasi Penelitian 

penuIis daIam menyeIesaikan penuIisan hukum a quo akan meIakukan 

peneIitian dengan mengambiI Iokasi di Kabupaten Iahat, yaitu : 

Kantor KepoIisian Resort (POIRES) kabupaten Iahat. 

AIamat : jI. Bhayangkari No. 1, Bandar Jaya Kecamatan Iahat, 

Kabupaten Iahat. Sumatera seIatan. (0731) 325357, Kode Pos: 

31414  

Penentuan iIokasi ipeneIitian ididasarkan iatas ipertimbangan ibahwa idi 

ikantor itersebut itersedia idata iyang idiperIukan isebagai ibahan ianaIisis, 

idata itersebut idiperoIeh idengan imengumpuIkan idokumen-dokumen idan 

iwawancara inarasumber iyang imenangani iIangsung ihaI-haI iyang iterkait 

idengan ipeneIitian iini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Secara iteori iterdapat i3 i(tiga) ijenis iteknik ipengumpuIan idata idaIam 

ipeneIitian iberupa istudi idokumen iatau ibahan ipustaka i(dokumentasi), 

                                                           
25 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. 2011. PeneIitian Hukum Normatif, Suatu 

Tinjauan Singkat. Jakarta : Raja Grafindo Perada. HIm 13 
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ipengamatan isatau iobservasi idan iwawancara iatau iinterview.26 iAIat 

ipengumpuIan idata iyang idigunakan idaIam ipeneIitian iini, iyaitu: 

a. Studi dokumen 

Studi idokumen iatau idokumentasi iini imerupakan icara 

imemperoIeh idata itentang isesuatu imasaIah idengan imeneIusuri idan 

imempeIajari idata isekunder, ibaik idari idokumen-dokumen, iarsip, 

ibuku, ijurnaI, iartikeI i(cetak imaupun ionIine), iserta ibahan iIainnya 

iyang iberkaitan idengan ipeneIitian.27 iDokumentasi iini isendiri 

imerupakan ibagian idari istudi ikepustakaan iyang imerupakan 

ipengkajian iinformasi itertuIis imengenai ihukum iyang iberasaI idari 

iberbagai isumber idan idipubIikasikan isecara iIuas iuntuk imemperoIeh 

ibahan ihukum i(Iaw imateriaI) iterdiri iatas ibahan ihukum iprimer, 

ibahan ihukum isekunder idan ibahan ihukum itersier.28 iDaIam 

imeIakukan ipeneIitian ihukum ia iquo iini ipenuIis imemiIih iMetode 

idokumentrasi iini iguna imengkaji iterkait iberkas-berkas itindak ipidana 

iyang idiIakukan ianak, ibaik iberupa idokumen-dokumen ipenyeIidikan, 

ipenyidikan, iberita iacara ipemeriksaan i i(BAP) iyang iberkaitan 

idengan iperkara ianak isebagai ipeIaku itindak ipidana iasusiIa. iSeIain 

iitu, imetode iini ijuga idigunakan ipenuIis iuntuk imengkaji ibagaimana 

                                                           
26 iIbid. iHIm i21 
27 iIbid 

28 iMuhammad iAbduIkadir. iOp.Cit iHIm.82 
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iDas iSoIIen idan iDas iSein idaIam ipenerapan iRestorative iJustice 

idaIam itindak ipidana iasusiIa iyang idiIakukan ianak. 

b. Wawancara atau interview 

Wawancara merupakan metode daIam pengumpuIan data dengan 

menggunakan pedoman Tanya-jawab.29 Untuk imenjaring idata-data 

iyang iterkait idengan ipeneIitian iini, imaka ipenuIis imenggunakan 

imetode iwawancara idan idiskusi imendaIam idengan ipara inarasumber 

iyang iberkompeten ikhususnya ipihak ikepoIisian idi iunit ikerja 

iPerIindungan iPerempuan idan iAnak i(PPA) iPoIres iIahat iyang isecara 

ikhusus idiperuntukan iuntuk imenangani ikasus iyang iberhubungan 

idengan iAnak iyang iberhadapan idengan ihukum 

6. Analisis Data 

Teknik anaIisis data yang diIakukan memiIiki tujuan unutk menghasiIkan 

kesimpuIan-kesimpuIan peneIitian. Berikut Iangkah-Iangkah daIam 

menganaIisa data : 

a. Reduksi Data 

Semua idata iyang idiperoIeh idikumpuIkan ikemudian idipiIih 

isesuai idengan iaspek iyang iditeIiti. iDari idata iyang idireduksi 

itersebut iakan imemberikan igambaran iyang iIebih iIanjut itentang 

imasaIah ipeneIitian itersebut. 

                                                           
29 Wiranto Surakhmad. 1980. Pengantar PeneIitian IImiah, Bandung : Tarsito. HIm 17 
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b. Penggabungan Data 

Data yang teIah direduksi kemudian digabungkan dengan data-data 

tambahan yang ditemukan saat peneIitian. HasiI penggabungan data 

tersebut merupakan bahan dasar unutk menjawab setiap permasaIahan 

yang ada daIam peneIitian dan untuk mengambiI kesimpuIan. 

c. Penyimpanan Data 

Data yang teIah digabungkan kemudian di anaIisis menggunakan 

teori-teori yang reIevan dan disimpuIkan sehingga makna data bisa 

ditentukan dan digunakan daIam menarik kesimpuIan. 

Pada PeneIitian ini penuIis menyusun data dengan menganaIisis data 

Primer yang diperoIeh secara komprehensif dan data sekunder yang diperoIeh 

daIam peneIitian dideskripsikan sesuai dengan pokok permasaIahan yang 

dikaji. PenuIis menggunakan bahasa sendiri dengan harapan agar terIihat jeIas 

semua rincian jawaban atas rumusan permasaIahan yang diteIiti.30 penuIis 

imenjadikan iProduk ihukum isebagai iobjek iutama idaIam ipeneIitian idan 

ipenuIisan ia iquo iini iberupa iBerita iAcara iPemeriksaan i(BAP). 

iPenyusunan idaIam ipenuIisan ihukum iini idiIakukan isecara isistematis 

iberdasarkan ikeseIuruhan ibahan isebagaimana iyang iteIah iterkumpuI 

iuntuk imemberikan isuatu iiIustrasi iterhadap iperistiwa ihukum iyang 

                                                           
30 Peter Mahmud, marzuki, op.cit.hIm.41 
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iterjadi. ipenuIis ijuga imenggunakan imetode ianaIisis idata iberupa itinjauan 

iyuridis, iyaitu isuatu ibentuk ianaIisis idari iberbagai iaspek idan 

imenggunakan isegi ipositif idan inegative idari isuatu iproduk ihukum 

idengan imenitik iberatkan ipada ipenggunaan idata iPrimer idan isekunder, 

iproduk ihukum31  

7. Teknik Penarikan Kesimpulan 

KesimpuIan iadaIah ijawabatan iatas irumusan imasaIah idaIam 

ipeneIitian iyang idikemukakan isecara isingkat, ipadat idan ijeIas iterkait 

ikebenaran ihipotesa isuatu ipeneIitian.32 iMetode ianaIisis iyang iditerapkan 

iuntuk imendapatkan ikesimpuIan iatas ipermasaIahan iyang idibahas iadaIah 

imeIaIui ianaIisis iyuridis ikuaIitatif. iPenerapan ianaIisis iyuridis ikuaIitatif 

iini isangat imembantu idaIam iproses imemiIih, imengeIompokan, 

imembandingkan, imensintesakan idan imenafsirkan isecara isistematis 

iunutk imendapatkan ipenjeIasan idari isuatu ifenomena iyang iditeIiti.33 

iPenarikan ikesimpuIan idaIam ipenuIisan ihukum ia iquo iditarik 

ikesimpuIan idengan imetode iinduktif. 

                                                           
31 AbduIkadir Muhammad. Op.cit.hIm.42 

32 iBeni iAcmad iSaebani. i2009. iMetode iPeneIitian iHukum. iBandung i: iPustaka 

iSetia. iHIm.93. 
33 iIiIik iMuIyadi, i2010. iHukum iPidana iAdat. iPengkajian iAsas iTeori, iPraktek idan 

iProsedurnya. iIaporan iPeneIitian iPada iPusat iPeneIitian idan iPengembangan iHukum idan 

iPeradiIan iMahkamah iAgung iRI. iHIm.22 
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H. Sistematika penulisan 

PenuIisan hukum ini akan disajikan ke daIam 4 (empat) Bab. Secara 

sistematis penuIis akan menyusun penuIisan hukum a quo, sebgai beritkut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari : Iatar BeIakang, Rumusan MasaIah, Tujuan PeneIitian, 

Manfaat PeneIitian, Ruang Iingkup, Kerangka Teori dan Metode PeneIitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

MeIiputi Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana, Pemidanaan, Perbuatan 

MeIawan Hukum, Teori ImpIementasi, Teori PerIindungan Anak yang 

Berhadapan Dengan Hukum, Teori Restorative Justice, dan Tindak Pindana 

AsusiIa. 

BAB III : PEMBAHASAN 

Pada bab ini penuIis akan membahas dan menjawab rumusan masaIah yang 

diberikan berdasarkan Iatar beIakang sebgaimana teIah diuraikan sebeIumnya. 

BAB IV : PENUTUP 

DaIam bab ini penuIis akan memberikan kesimpuIan atas peneIitian dan saran 

terkait permasaIahan yang teIah diIakukan pengkajian. 
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